



A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha yang bersifat sadar, sistematis, dan terarah 
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Sehingga siswa memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya untuk bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara (UU No. 20 Sisdiknas 2003). Perubahan sikap, keterampilan dan 
kemampuan berpikir siswa merupakan sebuah harapan yang diidam-idamkan oleh 
berbagai pihak yang terkait dalam dunia pendidikan. Berbagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, mulai dari penyempurnaan kurikulum, 
penyesuaian materi pelajaran, dan metode pembelajaran terus dilakukan. Sehingga 
benar-benar tercipta sebuah terobosan pembelajaran yang cocok dengan kondisi 
siswa di lapangan. 
Salah satu harapan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah setiap siswa memiliki kemampuan berpikir 
matematis. Istilah berpikir matematis memuat arti cara berpikir yang berkaitan 
dengan karakteristik matematika. Oleh karena itu, pembahasan tentang berpikir 
matematis berkaitan erat dengan hakikat matematika itu sendiri. Sumarmo (2005) 
mengemukakan bahwa pendidikan matematika pada hakikatnya mempunyai dua 
arah pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan kebutuhan 
masa akan datang. Kebutuhan masa kini adalah mengarahkan pembelajaran 
matematika untuk pemahaman konsep dan ide matematika yang kemudian 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu pengetahuan 
lainnya, sedangkan kebutuhan masa akan datang adalah pembelajaran matematika 
memberikan kemampuan menalar yang logis, sistematik, kritis dan cermat, 
menumbuhkan rasa percaya diri, dan rasa keindahan terhadap keteraturan sifat 
matematika, serta mengembangkan sikap objektif dan terbuka. Kemampuan 
tersebut sangat diperlukan dalam menghadapi masa depan yang senantiasa berubah.  
Matematika memegang peran penting untuk memenuhi kebutuhan masa 




ini banyak pakar matematika, baik pendidik maupun peneliti yang tertarik untuk 
mendiskusikan dan meneliti kemampuan berpikir matematis. National Council of 
Teacher of Mathematics (NCTM: 2000) menyatakan bahwa ada beberapa aspek 
yang termasuk dalam kemampuan berpikir matematis di antaranya adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis, komunikasi matematis, penalaran dan 
pembuktian matematis, koneksi matematis dan representasi matematis. Hal ini 
sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas: 2006) menyatakan bahwa mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika  
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah  
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Joko Raharjo selaku 
guru matematika kelas X SMA N 3 Boyolali, peneliti memeperoleh informasi dari 
hasil wawancara tersebut, bahwa ketika guru menjelaskan materi yang 
berhubungan dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya, siswa kurang 
mampu dalam mengkomunikasikan ide matematisnya dalam menyelesaikan soal 
uraian secara sistematis dan lengkap, selain itu siswa merasa takut salah ketika ingin 




didukung hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat PPL di SMA N 3 
Boyolali. Pada saat pembelajaran matematika ditemukan beberapa masalah yang 
terjadi di kelas X 2. Salah satu masalah yang muncul adalah siswa belum mau atau 
mampu menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru, banyak 
diantara siswa yang masih merasa takut salah dalam menjawab pertanyaan atau 
menyampaikan idenya, sehingga pembelajaran menjadi pasif. Selain itu dalam 
pembelajaran siswa hanya menyampaikan ide mereka atau memberikan tanggapan 
ketika diminta langsung oleh guru, jika tidak diminta, siswa hanya diam dan tidak 
ada timbal balik dari siswa sama sekali, sehingga seringkali jika guru tidak 
menanyakan, guru tidak tahu apakah siswa sudah paham akan materi yang sudah 
diajarkan atau belum. Sehingga dari pengamatan peneliti, menunjukan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis lisan siswa kelas X 2 SMA Negeri 3 Boyolali 
masih relatif rendah. 
Diketahui bahwa dalam proses pembelajaran matematika, guru masih 
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional yang didominasi dengan 
metode ceramah. Selanjutnya guru memberikan contoh soal dan latihan soal kepada 
siswa. Siswa terlihat kesulitan dalam mengerjakan latihan soal yang sedikit berbeda 
dengan contoh, sehingga siswa hanya menunggu pembahasan yang diberikan guru 
kemudian mencatatnya. Saat beberapa siswa mengerjakan soal di depan kelas, 
ternyata terlihat bahwa siswa kesulitan menyelesaikan soal tentang menentukan 
batas nilai m dari persamaan kuadrat “(m-5)x2-4mx+m-2= 0” yang mempunyai 
akar real berbeda. Siswa berhenti pada langkah menentukan himpunan 
penyelesaian dari pertidaksamaan kuadrat dengan variabel m yang pernah dipelajari 
pada bab sebelumnya. Akibatnya guru harus berulang kali mengingatkan siswa 
untuk membuka buku catatan atau menjelaskan kembali. Kemampuan siswa yang 
masih rendah dalam mengaitkan beberapa ide matematik disebabkan karena siswa 
hanya memandang matematika sebagai sekumpulan topik yang terpisah-pisah. 
Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa terutama saat menuliskan 
permasalahan dalam bentuk model matematika, menuliskan konsep yang mendasari 




lainnya dalam menyelesaikan masalah diperkuat dengan hasil observasi awal di 
kelas X 2 SMA Negeri 3 Boyolali tahun ajaran 2015/2016. 
 Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini didukung dengan pendapat Asikin (2002:496) bahwa peran 
komunikasi dalam pembelajaran matematika adalah: (1) Komunikasi matematis 
dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif, membantu mempertajam cara 
berpikir siswa dan mempertajam kemampuan siswa dalam melihat berbagai 
keterkaitan materi matematika. (2) Komunikasi merupakan alat untuk “mengukur” 
pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika para siswa. 
(3) Melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan 
pemikiran matematika mereka. (4) Komunikasi antar siswa dalam pembelajaran 
matematika sangat penting untuk pengkonstruksian pengetahuan matematika, 
pengembangan pemecahan masalah dan peningkatan penalaran, menumbuhkan 
rasa percaya diri, serta peningkatan keterampilan sosial. (5) “Writing and talking” 
dapat menjadikan alat yang sangat bermakna (powerfull) untuk membentuk 
komunitas matematika yang inklusif.  
Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematika, maka perlu 
dikembangkan suatu model pembelajaran yang erat kaitannya dengan kemampuan 
komunikasi matematika. Salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Two stay two stray (TSTS). Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan 
kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. 
Pembelajaran Two Stay Two Stray memungkinkan siswa untuk saling berbagi 
informasi dengan kelompok-kelompok lain (Huda, 2011). Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik 
dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak 
materi yang dijelaskan oleh teman. 
Model pembelajaran Two stay two stray ini memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk mengembangkan hasil informasi dengan kelompok lainnya 
(Hanafiah, 2012). Selain itu, struktur two stay two stray ini memberi kesempatan 




kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan individu. Siswa bekerja 
sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam 
kenyataan hidup diluar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung 
satu dengan yang lainnya. 
Kemampuan koneksi matematis dan komunikasi matematis memiliki 
keterkaitan yang sangat erat, kemampuan komunikasi yang baik, tentunya akan 
sangat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematisnya, 
demikian pula sebaliknya. NCTM (1989) mengemukakan koneksi matematis 
(mathematical connection) membantu siswa untuk mengembangkan perspektifnya, 
memandang matematika sebagai suatu bagian yang terintegrasi daripada sebagai 
sekumpulan topik, serta mengakui adanya relevansi dan aplikasi baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. 
Selanjutnya, Sumarmo (2005) merinci kemampuan yang tergolong dalam 
kemampuan koneksi matematis diantaranya adalah mencari hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur; memahami hubungan antar topik matematika; 
menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari; 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep; mencari hubungan satu prosedur 
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen; dan menerapkan 
hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika.  
Strategi pembelajaran kontekstual lebih mengaitkan terhadap hubungan 
antara materi yang dipelajari siswa dengan kegunaan praktis dalam kehidupan 
sehari-hari. Kesadaran terhadap adanya kegunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari akan meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika dan 
mengurangi kebosanan siswa saat mempelajari konsep matematika. Hal tersebut 
merupakan indikator dari koneksi matematis sehingga melalui pembelajaran 
kontekstual diharapkan adanya peningkatan kemampuan koneksi matematis yang 
lebih baik.  
Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual, guru 
harus mengkaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 




dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Bagi guru yang kreatif, 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan belajar siswa dapat dijadikan 
sebagai inspirasi untuk menciptakan kondisi yang lebih konkrit guna menuntun 
siswa dalam memahami konsep matematika melalui model pembelajaran 
kontekstual. Salah satu model pembelajaran kontekstual yang dapat digunakan 
adalah CTL (Contextual Teaching Learning). Menurut Riyanto (2009: 171-179), 
pembelajaran dengan pendekatan CTL memiliki komponen-komponen yaitu 
konstruktivisme (constructivism), penemuan (inquiry), bertanya (questioning), 
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi 
(reflection), penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). 
Pada proses masyarakat belajar terjadi komunikasi antara siswa dengan 
siswa atau siswa dengan guru, pada proses penemuan siswa akan menuliskan 
konsep yang mereka temukan dengan bahasa sendiri. Begitu juga pada tahap 
pemodelan siswa diharapkan dapat memodelkan masalah matematika ke dalam 
notasi matematika, dan semua itu merupakan bagian dari kemampuan komunikasi 
matematis. Oleh karena itu, penggunaan pendekatan pembelajaran CTL akan 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa karena dapat mendorong 
siswa dalam membuat keterkaitan antar konsep matematika itu sendiri ataupun 
keterkaitan antar konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga 
melalui pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan pendekatan CTL diharapkan 
terjadi peningkatan kemampuan komunikasi lisan dan koneksi matematis siswa 
kelas X 2 SMA Negeri 3 Boyolali.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian dapat 
dituliskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan 
Contextual Teaching Learning yang dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis dan kemampuan koneksi matematis  siswa kelas siswa 




2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa dalam proses pembelajaran 
matematika akan meningkat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan Contextual Teaching Learning 
pada mata pelajaran matematika siswa kelas X 2 SMA Negeri 3 Boyolali tahun 
ajaran 2015/2016?  
3. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa dalam proses pembelajaran 
matematika akan meningkat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan Contextual Teaching Learning 
pada mata pelajaran matematika siswa kelas X 2 SMA Negeri 3 Boyolali tahun 
ajaran 2015/2016? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan 
Contextual Teaching Learning yang dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis dan kemampuan koneksi matematis  siswa kelas siswa 
kelas X 2 SMA Negeri 3 Boyolali tahun ajaran 2015/2016 
2. Untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
proses pembelajaran matematika akan meningkat melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan  
Contextual Teaching Learning pada mata pelajaran matematika siswa kelas X 
2 SMA Negeri 3 Boyolali tahun ajaran 2015/2016 
3. Untuk mengetahui apakah kemampuan koneksi matematis siswa dalam proses 
pembelajaran matematika akan meningkat melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan pendekatan  
Contextual Teaching Learning pada mata pelajaran matematika siswa kelas X 







D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa 
a. Sebagai subyek penelitian, yaitu dapat memperoleh pengalaman secara 
langsung penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan 
strategi CTL dalam kegiatan pembelajaran matematika. 
b. Meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa dapat menyampaikan gagasan atau memberi 
suatu tanggapan yang menyangkut masalah matematika. 
c. Meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dalam memahami 
konsep matematika dan dapat menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi lisan dan koneksi matematis bagi guru atau calon 
guru matematika. 
b. Mengembangkan profesionalisme guru melalui pelaksanaan PTK yang 
berkolaborasi dengan mahasiswa. 
3. Bagi pihak sekolah 
a. Dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan 
kurikulum di tingkat sekolah dan kelas khususnya mata pelajaran 
matematika melalui perbaikan model pembelajaran yang digunakan. 
b. Sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi lisan dan koneksi matematis, sehingga dapat 
digunakan pada kelas-kelas lainnya di SMA Negeri 3 Boyolali. 
4. Bagi peneliti 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya kemampuan 
komunikasi lisan dan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
b. Mendapat pengalaman tentang penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TSTS dengan strategi CTL untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi lisan dan koneksi matematis siswa. 
